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BAB III 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil tinjauan serta data yang diperoleh dari 

Pemerintah Kota Yogyakarta Bagian Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) 

dan Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan Kawasan Pemukiman 

(DPUPKP), maka penulis dapat menyimpulkan: 

1. Pengadaan barang dan jasa pemerintah yang dilakukan oleh Pemerintah 

Kota Yogyakarta yakni melibatkan peran dari Bagian Pengadaan 

Barang dan Jasa (UKPBJ) dan Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan 

Kawasan Pemukiman (DPUPKP). Mereka melakukan pengadaan sesuai 

dengan Perpres Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadan Barang dan 

Jasa Pemerintah seperti yang tertera pada Pasal 3 ayat (3), yakni melalui 

swakelola. Terkait dengan wilayah yang menjadi ranah Pemerintah 

Kota Yogyakarta untuk melaksanakan pengadaan barang dan jasa 

perawatan jalan umum diatur dalam Keputusan Walikota Yogyakarta 

Nomor 71 Tahun 2018 tentang Penetapan Ruas-Ruas Jalan Kota 

Yogyakarta. Personel swakelola berasal dari masyarakat yang direkrut 

oleh pemerintah melalui pembukaan lowongan pekerjaan di publik 

melalui media sosial. Personel swakelola dibagi perannya menjadi 4 

(empat), yakni mandor, tukang, pekerja, dan sopir. Proses pengadaan 

barang/jasa perawatan jalan umum oleh Pemerintah Kota Yogyakarta di 

Yogyakarta diawali dengan survei jalan dan penerimaan laporan 

kerusakan jalan dari instansi pemerintah lainnya serta aplikasi Jogja 
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Smart Service (JSS). Adanya perencanaan yang matang, strategis, dan 

efektif serta efisien dalam setiap pengadaan barang/jasa perawatan jalan 

umum oleh Pemerintah Kota Yogyakarta di Kota Yogyakarta. 

Pengadaan ini berdampak besar terhadap kualitas infrastruktur jalan 

umum serta kesejahteraan pengguna jalan umum.  

2. Terdapat banyak kendala yang kerap dialami selama pengadaan 

barang/jasa perawatan jalan umum oleh Pemerintah Kota Yogyakarta di 

Kota Yogyakarta. Kendala dapat berasal dari internal maupun eksternal. 

Kendala yang paling utama yakni pada faktor waktu pelaksanaan yang 

harus selalu dilakukan pada malam dan/atau dini hari. Adapun kendala 

lainnya seperti armada rusak, alat-alat rusak, dan cuaca ekstrim. Sumber 

daya manusia dan tenaga kerja yang tidak terampil dan ahli dalam 

pekerjaan juga menjadi sebuah hambatan yang cukup krusial bagi 

pengadaan ini. Beberapa permasalahan dengan masyarakat pun 

memunculkan kendala bagi pengadaan barang/jasa perawatan jalan 

umum oleh Pemerintah Kota Yogyakarta di Kota Yogyakarta. Kendala 

dari lingkungan sosial masyarakat, seperti mobilitas masyarakat yang 

tinggi serta padatnya lalu lintas masyarakat di jalan umum yang sedang 

diperbaiki. Masalah teknis dan material menjadi kendala lainnya yang 

cukup sulit untuk dihindari. Hal ini terjadi ketika material yang tersedia 

tidak sesuai dengan standar juga ketika pelaksanaan tidak sesuai dengan 

jadwal dan ketentuan yang telah diatur sebelumnya. Beberapa kali pula 
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terjadi kendala ketika pelaksanaan tidak sesuai teknis dikarenakan 

adanya ketidaksesuaian dalam perencanaan teknis dan pelaksanaannya.   

3. Selama proses perawatan jalan umum yang memiliki banyak kendala 

tersebut, tentunya harus diperhatikan mengenai upaya mengatasinya. 

Upaya-upaya tentu diusahakan dan dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Yogyakarta demi mengatasi kendala-kendala yang muncul selama 

pengerjaan perawatan jalan umum Kota Yogyakarta. Langkah-langkah 

upaya tersebut melibatkan pemantauan cuaca yang rutin dan cermat, 

koordinasi dengan pihak masyarakat dan pejabat berwenang setempat, 

dan membuat strategi pelaksanaan pengerjaan yang dapat dicicil 

sewaktu pagi dan siang yang aman. Terkait dengan kendala sumber daya 

manusia maka dilakukan penyaringan yang lebih ketat dan mendalam 

saat proses rekrutmen personel swakelola. Kemudian untuk kendala 

material, maka diupayakan untuk mencari material yang sesuai standar 

secepat mungkin. Lalu tetap dilakukan upaya untuk melakukan segala 

hal teknis sesuai dengan standar dan ketentuan yang telah diatur. 

Walaupun terdapat sejumlah kendala yang dihadapi, tetaplah 

memerhatikan strategi yang tepat serta kerja sama yang solid antar 

semua pihak yang bersangkutan, juga dengan pemahaman yang 

mendalam terhadap kebutuhan masyarakat. Upaya perawatan jalan 

umum Kota Yogyakarta dapat dilakukan dengan lebih efisien dan 

efektif, mendukung keamanan, kenyamanan, dan keberlanjutan 

infrastruktur vital, yakni jalan umum di Kota Yogyakarta.  
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B. SARAN 

Mengacu pada pembahasan dan kesimpulan sebelumnya, maka 

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut. 

1. Terus mengoptimalkan perencanaan pengadaan barang/jasa 

perawatan jalan umum Kota Yogyakarta demi pelaksanaan yang 

lebih lancar agar mempermudah dalam fleksibilitas waktu 

pengerjaan. Perlu juga untuk mempertimbangkan langkah-

langkah yang diambil ketika menghadapi kendala-kendala yang 

telah disebutkan. Pemerintah Kota Yogyakarta harus terus 

mempertimbangkan seluruh faktor untuk perbaikan proses 

pengadaan barang/jasa perawatan jalan umum Kota Yogyakarta. 

Pemerintah Kota Yogyakarta juga harus terus memikirkan worst 

case dari proses pengadaan, tidak hanya memikirkan best case 

saja. 

2. Perlu adanya evaluasi pekerjaan terhadap personel swakelola, 

penggunaan teknologi yang tepat guna, peningkatan komunikasi 

antara pihak terkait (Pemerintah dengan masyarakat setempat), 

serta pemantauan dan pengawasan yang lebih aktif dari pejabat 

pemerintahan yang berwenang. Perlu adanya keterlibatan aktif 

dari berbagai pihak terkait, tak hanya pihak pemerintah saja, 

demi penanganan kendala-kendala dalam perawatan jalan umum 

sehingga menjadi lebih efisien, efektif, dan berkesinambungan. 
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3. Pentingnya melakukan diversifikasi sumber pasokan material 

perawatan jalan umum tersebut. Hal ini guna mengantisipasi 

kemungkinan keterbatasan stok material yang sesuai dengan 

standar yang ada. Hal ini guna menghindari keterlambatan 

pekerjaan yang akan semakin mundur daripada linimasa yang 

telah ditentukan. Efisiensi penggunaan material juga perlu 

diperhatikan dan diterapkan sebaik mungkin demi menghindari 

kehabisan stok material tersebut. Pemerintah dan swakelola 

perlu terus melakukan identifikasi alternatif material, menjaga 

ketersediaan stok material yang sesuai standar, serta melakukan 

inovasi penggunaan bahan.  
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